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KATA PENGANTAR 

Persaingan antarsesama manusia baik dalam segi ekonomi, sosial dan 

politik selalu mewarnai kehidupan bersama. Namun iklim persaingan tidak 

selamanya sehat. Ketidaksehatan iklim persaingan ini disebabkan oleh hasrat untuk 

mendominasi sesama manusia. Situasi persaingan ini sangat memungkinkan 

terjadinya penindasan dari mereka yang berkuasa terhadap mereka yang miskin, 

terpinggirkan dan tak punya kuasa. Orang-orang miskin terus dieksploitasi oleh 

para penguasa dengan maksud menimbun kekayaan sebanyak-banyaknya. Pusat-

pusat bisnis didirikan oleh kaum elite dan orang-orang miskin dipekerjakan secara 

paksa. Di lain pihak sikap pasrah dari orang-orang miskin disebabkan oleh 

lemahnya SDM dan kekuatan finansial yang tidak mendukung. Hal paling 

mendasar dari sikap pasrah ini adalah ketiadaan sikap kritis terhadap realitas 

penindasan yang dihadapi. Situasi dehumanisasi yang menimpa kaum miskin dan 

tertindas diterima dengan, suatu sikap pasrah dan ketakutan untuk bangkit dan 

melawan situasi tersebut. 

Seiring berjalannya waktu, seruan untuk memperjuangkan kemanusiaan 

semakin mendapat perhatian dalam ranah publik. Gereja yang dahulunya pada 

zaman kolonial terlibat dalam kasus dehumanisasi, kini telah menjadi salah satu 

fondasi yang paling kokoh dalam melindungi dan memperjuangkan kemanusiaan 

di tengah situasi dehumanisasi yang merajalela. Melalui misinya di tengah dunia, 

Gereja memperjuangkan kebebasan bagi mereka yang terpinggirkan, yatim piatu, 

para janda, orang asing, dll. Gereja mengutus para misionarisnya ke segala penjuru 

dunia guna memberikan kesaksian dan pewartaan tentang Kerajaan Allah, yang 

diwujudnyatakan melalui sikap dan tindakan kritis terhadap realitas misi yang 

kompleks, sehingga semakin memurnikan setiap dialog profetis yang dijalankan. 

Skripsi ini tidak mungkin diselesaikan tanpa bantuan dari banyak pihak. 

Karena itu, penulis merasa perlu melitanikan beberapa nama yang patut 

mendapatkan ungkapan terima kasih sedalam-dalamnya. Penulis mengucapkan 

terima kasih kepada dosen pembimbing P. Dr. Leo Kleden, SVD yang dengan sabar 

mendampingi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan dosen penguji P. Dr. 

Georg Kirchberger, SVD yang telah menguji dan memberikan beberapa catatan 

kritis selama ujian berlangsung. Sumbangan kritis mereka sangat membantu dalam 
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memperkaya isi tulisan ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada prefek 

unit St. Yosef Freinademetz P. Dr. Puplius Meinrad Buru, SVD karena terus 
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terima kasih juga dialamatkan kepada teman-teman seangkatan yang mendorong 
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ABSTRAK 

Yohanes Pebrianto Riski Kolin, 17.75.6250. Konsientisasi Paulo Freire dan 

Dialog Profetis sebagai Proses Pembebasan dalam Karya Misioner. Skripsi. 

Program Sarjana, Program studi Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero, 2021. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan 

menjelaskan gagasan konsientisasi Paulo Freire dan (2) mendeskripsikan dan 

menjelaskan tentang dialog profetis serta (3) memaparkan dan menjelaskan tentang 

bagaimana konsientisasi didayagunakan dalam dialog profetis sebagai proses 

pembebasan dalam karya misioner saat ini. Metode penulisan yang dipakai adalah 

kajian dan analisis penelitian kepustakaan. Penulis membaca karya-karya primer 

dan sekunder tentang Paulo Freire dan pemikirannya, penulis juga membaca 

tentang dialog profetis bagi sebuah karya misioner kemudian membahasnya secara 

analitis-deskriptif. 

Fenomena dehumanisasi terjadi di mana-mana dengan berbagai variannya. 

Di suatu sisi banyak orang yang tergerak untuk menentang dehumanisasi namun di 

sisi lain juga banyak yang terus mempertahankan keadaan tersebut. Orang-orang 

miskin atau terpinggirkan diobjekkan demi pemenuhan keinginan segelintir kaum 

elite. Di Brazil, Paulo Freire adalah salah satu tokoh yang sangat gigih menentang 

dehumanisasi dan berbagai bentuk penindasan. Salah satu buah pikirannya yang 

mewarnai perlawanannya terhadap para penguasa ialah konsientisasi. Ia 

mengajarkan kepada orang Brazil tentang bagaimana mereka harus menyikapi 

realitas yang terjadi dalam suatu kesadaran kritis. 

Dalam menjalankan karya misinya di dunia, Gereja di masa kolonial pernah 

terlibat dalam tindakan dehumanisasi dan berbagai macam bentuk penindasan 

terhadap umat-umat di wilayah misi. Sejalan dengan perubahan waktu, Gereja 

mulai sadar akan pentingnya mengubah metode atau cara bermisi dalam dunia saat 

ini. Dialog profetis adalah sebuah jalan keluar yang brilian dari pihak Gereja untuk 

menyikapi tantangan dalam tanda-tanda zaman ini. Melalui dialog profetis ini sifat 

misioner Gereja dipertegas dan diperbaharui kembali. Gereja menegaskan 

keterbukaannya sebagai tanda keselamatan Kristus bagi setiap orang. Pembebasan 

kerajaan Allah diperuntukkan bagi segala mahkluk ciptaan. 

Fokus perjuangan Paulo Freire untuk kaum tertindas sejalan dengan salah 

satu fokus utama dalam karya misioner Gereja yakni orang-orang miskin dan 

terpinggirkan sehingga memungkinkan kita para misionaris atau agen pastoral 

untuk mendayagunakan konsientisasi secara khusus kesadaran kritis ke dalam 

dialog profetis. Tindakan ini membantu para misionaris dalam menganalisis secara 

kritis realitas yang sedang terjadi dan bertindak kritis untuk mencapai pembebasan 

bagi umat Allah di tempat misi. Berhadapan dengan realitas sekarang, tuntutan 

untuk memiliki kesadaran kritis dan bertindak kritis adalah hal yang sangat urgen 

terlebih untuk para misionaris dan seluruh orang kristen. Persoalan-persoalan sosial 

di wilayah perutusan harus dihadapi dengan suatu kesadaran kritis yang terwujud 

dalam setiap bentuk tindakan dialog profetis dengan sesama. 

Kata kunci : Paulo Freire, Konsientisasi, kesadaran kritis, Gereja, dialog 

profetis, karya misioner. 
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ABSTRACT 

 

Yohanes Pebrianto Riski Kolin, 17.75.6250. Paulo Freire’s Conscientization and 

Prophetic Dialogue as The Liberation Process in Missionary Works. Writing. 

Bachelor Program. Catholic Philosophy Study Program, Sekolah tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero, 2021. 

This scientific writing is intended to describe and explain (1) Paulo Freire’s 

conscientization concept, (2) Prophetic dialogue and also, (3) how conscientization 

concept is used in prophetic dialogue as the liberation process in the current 

missionary work. The methodology used in the study and analysis is literatures 

research. The writer read the primary and secondary works about Paulo Freire and 

his thinking, the writer also read about prophetic dialogue for a missionary work 

and then discussed it in the descriptive analytic way. 

 Dehumanizing phenomenon happens everywhere in various kinds. In one 

hand, many people against dehumanization but in the other hand many people also 

support that condition. The poor and the marginalized people are used for elite’s 

needs. In Brazil, Paulo Freire is one of the persistent figure against dehumanization 

and the other kind of oppressions. One of the great idea of his resistence toward the 

ruler is conscientization. He taught to the Brazilians how they should stand against 

the realities in critical awareness way. 

 In carrying out its mission work in the world, the church in the colonial era 

had involved in dehumanizing and various forms of oppressions toward people in 

the mission areas. As the time went by, the church begun to realize that method or 

mission approach must be changed. Prophetic dialogue is a brilliant solution from 

the church to act toward the challenges in the signs of new era. Through this 

dialogue, the church’s missionary character is reshaped and renewed. The church 

emphasizes its openness as the sign of God’s salvation for everyone. The kingdom 

of God is free of all the creatures. 

 The focus of Paulo Freire’s struggle for the oppressed people was in line 

with one of the main focus of the church’s missionary work; those are the poor and 

marginalized people so that enabling the missionaries or pastoral agent to empower 

the critical awareness of conscientization into prophetic dialogue. This action helps 

the missionaries to analyze and to act critically this current realities to achieve the 

liberation for God’s People in mission area. Facing this currentrealities, the 

requirement to have critical awareness and action is very more urgent for 

missionaries and all Christians. Social problems in missionary area must be faced 

with critical awareness that takes shape in the prophetic dialogue with others.  

The key word: Paulo Freire, conscientization, critical awareness, church,  

prophetic dialogue, missionary works.  
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